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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masg

3 hubungan di suatu
lingkungan bg agilidik, pendidik dan
sumber belgj@¥. 8Bkt terlihat bahwa
2rsebut mencakup kegiata®Regiatan untuk
tujuan yang merupakan Wpola dalam
ran. Ketercapaian tujuan pemb
I perolehan hasil belajar pesertg
tercapai maksimal maka proses
sankan dengan baik dan maksi
tercapai kurang maksimal

aka proses
dan kurang

— nienantang,
peserta didik untuk
berpartigigiasi er yang cukup
bagi kr [ andiri@ll yang sesuai
dengan a pekembari@@n fisik serta

PONOROGO

'M. Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam
Pembelajran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014)him 4.

1



2

psikologis peserta didik.”® Berdasarkan penjelasan di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa kaidah
pembelajaran yang sesuai atau ideal ialah terletak pada
perkembangan peserta didik.

yang akan
dipelajari 4

berbasis
Bukan
tentang sebagaimana
i didik untuk

rut pe «
bahwa PA) adalah
suatu i i es berpikir
sistema i sikap

— P ONOROGO

’Salinan  Peraturan  Pemerintah RI  Nomor 32 Tahun
2013,”Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan”, him 10.

*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta:Bumi Aksara
2010).
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keingintahuan (curiousity), keteguhan hati (courage),
ketekunan (persistence) yang dilakukan oleh individu
unuk menyingkap alam semesta.”® Proses berpikir
sistematis sains atau dikenal dengan Keterampilan
Proses  Sains meliputi mengamati,
mengklasifikasi, menarik  kesimpulan),
) mengukur,

hipotesis,
variabel,

terakhir

A\ Kkhususnya
masil belum

didik secara keseluruha
yang r
pembeldj@iia ng t
inkuiri n S

TechnoIPy ﬁ Nl@ aﬁa@lﬁga@olusi dalam

*Ria Wulandari, Berpikir llmiah Siswa Dalam Pembelajaran IPA
Untuk Meningkatkan Literasi Sains,Scince Edution
Journal,01,(01).2017.him30
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memperbaiki kualitas kemampuan proses sains peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana, Yenni
Kurniawati dan Lisa Utami menunjukkan bahwa
pembelajaran inkuiri ig D keteampilan proses sains
peserta didik gkatkan keterampilan
proses sains g i

bahwa penerapan
SETS (Scince Environment
ampu meningkatkan kema

an berpikir

kritis peS@rta didik.®
sarkan paparan di atas, liti tertarik
penelitian tentang bagaimanafeningkatkan

engan judul
rbasis SETS
ty) Terhadap
Kelas VIII

> Fitriana S sains
laju reaksi
1ab0rat0r1”4 (ZR 1 ﬁl

°Risa Umami, Budi Sujatmlko, Penerapan Inkuiri Dengan
Pendektan SETS (Scince Environment technology and society) Pada
Pokok Bahasan Fluida Statis Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gedangan,jurnal Inovasi
Pendidikan Fisika,02, (03).2013.him 64

rta didik pada
bounded Inkuiri



B. Batasan masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka
penelitian ini hanya membahas tentang:
1. Model pembelajaran yang digunakan peneliti ialah
model a inkuiri  bebasis  Scince
Environment Tg aociety (SETS). Model

eggunakan
serta didik
eterampilan
penerapan
aran dikelas

3. pnai  sistem
ili ri ini karena
las  dengan

didik kelas

SYP ONOROG O

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbedaan keterampilan proses sains
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Jetis pada
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mata pelajaran IPA yang menggunakan model
pembelajaran  Inkuiri  berbasis SETS (Scince
Enviroment Technology and Society) dengan peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran
konvensional?

kelas VIII pada saat
p Inkuiri berbasis
and Society)?

ahui perbedaan keterampilan@@roses sains
didik kelas VIIlI pada mata @€lajaran IPA
eggunakan model pembeld§@ran Inkuiri
5 SETS (Science Environmef# Technology
i idik  yang
vensional di

Y111 pada saat

. Manfaa enellt
1. Man
dihaf@@kan dapat
mem |f pem lajaran yang

blsaPe lajaran IPA
menggunakan penerapan metode inkuiri berbasis
SETS (Science Enviroment Technology and Society)
terhadap keterampilan proses sains peserta didik
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kelas VIII pokok bahasan sistem ekskresi manusia
SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo.

2. Manfaat Parktis
a. Bagi sekolah dapat memberikan masukan dalam

I proses pembelajaran dan hagil belajar dapat
meningkat.

proses pembelajaran.
peneliti, mendapatkan asan dan

L_Di epeljt ain itu hasil
bila sudah

alaman _d

sebagai
BA iri i g, batasan

masala J elitian, dan

sistemat

BAB I, e?&i%ng‘iajﬁ’n &ta££ terdiri dari

landasan teori, telaah hasil penelitian terdahulu,

kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis.
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BAB I, berisi tentang rancangan penelitian yang
memuat populasi dan sampel, instrumen pengumpulan
data, teknik pengambilan data dan teknik analisis data.

BAB IV, berisi tentang hasil penelitian yang
memuat gambaran ug gkasi penelitian, deskripsi
data, analisis hipotesis), dan
pembahasan g




BAB 11
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Hasil Peng

Setelah gdEl@

tulis, terdd@@t beberapa karya
mendukuyf@’di antaranya ialah:

1. Berg@arkan penelitian yang dilaku
da dkk tahun 2015
ngkatan Kemampuan Berpikir
Pada Pembelajaran IPA
Pembelajaran Berbasis
is SETS” pada jurnal dikan fisika
yang didapat
n pengaruh

i beberapa karya
enelitian  yang

oleh Sutria

ada model
i membahas

Iti
dﬁu& oleh Raras

Setyo Retno dan Dyan Malina tahun 2018 dengan
judul penelitian  “Implementasi SETS (Scince
Environment Technology And Society) Pada

9
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Pembelajaran IPA SD Berbais Inkuiri Terhadap
Berpikir llmiah Siswa Kelas IV MI Al-irsyad
Madiun” jurnal pembelajaran biologi, Vol. 07, No.
02 . Hasil dari penelitian diatas ialah adanya

an perbedaannya terletak® pada fokus
pilan proses sains.
sarkan penelitian yang dilakuk&n R.Melisa
a Sari tahun 2018 berjudul “Pe
lajaran Inkuiri Terbimbing |
Terhadap Keterampllan

pikir - Kritis
vgan Kimia”
islam negeri
ini

ahas te pemb jaran inkuiri dan

nya terdapat

pad i fokUS®kemampuan
ber

@ ((‘E ch?\/a pengaruh
penlngkatan kemampuan ir

tis peserta
didik setelah diterapkannya model pembelajaran
Inkuiri terbimbing dengan pendekatan SETS.
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4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Risa
Umami dan Budi Jatmiko berjudul“ Penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Dengan Pendekatan
SETS (Scince Environment Technology Dan
Somety) pada pQ ghasan fluida statis untuk

” jurnal inovasi
n, 2018. Hasil

uh yang signitifikan dari pef@apan model
lajaran Inkuiri yang berbasi8§ pendekatan
dengan menggunakan metg penelitian
elitian Non-

sama-sama
aran Inkuiri
Sedangkan

gan pada POkok materi

€_Materi_yang dibahas ialah
nelitian ini
an sSiSi@m ekskresi

Dar ata adanya
penlngkatan berplklr r|t|s SISW& d|||hat dari
pendekatan eksperimen 1 dan pendekatan
eksperimen 2.

n yan
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5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ivayatul
Lailil Lestari dkk tahun 2015 berjudul “
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Sikap Ilmiah Siswa Melalui Perpaduan Metode
Inkuiri Dan Regi Al Teaching Pada Materi

jaran inkuiri
ini terletak

asil yang diperoleh pada siklus
ir kritis hasil test evalusai
apatkan rata-rata pencapaian

pserta didik
anng cukup

Rita Syafitri
baruh Model

ialah_ sama- bahas tentang model
pe j iri erbedaannya
terl ng di dan fokus
pen i

?eﬂtlwd |k|r ilmiah

mahasiswa terukur dari emampuan berplklr ilmiah
mahasiswa yang dimiliki apakah rendah atau

tinggi.




7.

13

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nur
Khasanah tahun 2016 berjudul “SETS (Scince
Environment Technology and Society) Sebagai
Pendektan Pembelgjaran IPA Modern Pada
Kurikulum 2013, 2. No. 02. Persamaan yang

sama-sama
Environment
perbedaannya

tahun 2011
“Penerapan
TS  Untuk
Didik Kelas
amaan yang
sama-sama
sedangkan
kemampuan

sarkan penelitian yang dilakuk
aghfiroh dan Sugianto berjud
lajaran  Fisika  Bervisi

gkatkan Berplklr Analisi Pese

didik_diukur__dari

dis :

Bergi@sal i tahun 2017

An “Pengaruh
o

Striggi@nN? WWﬁa an Berpikir

liImiah Terhadap Hasi/ Belajar Kimia ™ jurnal kimia
dan pendidikan Vol. 2, No. 2. Persamaan yang
terdapat dalam penelitian ini ialah sama-sama
membahas tentang kemampuan berpikir ilmiah dan
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penerapan metode inkuiri, sedangkan perbedaan
penelitian yang akan di lakukan ialah untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik, agar peserta didik lebih mudah dalam

10.

bejudul
Melal Pembelajaran

ingkatan Keterdgimilan Proses Sains
Pada
ika “jurnal
n 2013 dari
at adanya
mahasiswa
Persamaan
sama-sama
eterampilan

pembelajaran  kontekstual
erdapat pada penelitian ini ia

— P ONOROGO

7 Marnita ‘Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui
Pembelajaran Kontekstual Pada Mahasiswa Semester 1 Materi
Dinamika” pendidikan fisika Indonesia .9,(2013),hal 52.

® Ade Elvanisi dkk, “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa
Menengah Atas ”’Inovasi Pendidikan IPA.4,2(2018).hal 250
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adanya peningkatan keterampilan proses sains
peserta didik yang tinggi. Persaman dari penelitian
diatas ialah sama-sama membahas tetang
meningkatkan  keterampilan ~ proses  sains,
sedangkan perbed goeliti yang akan dilakukan

proses sains
IPA sistem

N Salsabila
eterampilan
as VIII SMP
ju Vol.3, No
ukan adanya
dengan rata-
yang berada
Bersamaan dari

pempelajaran_inku asis S Enwronment
; a Eﬁ

PONOROGO

12.

° Salsabila Yusuf Saleh dkk, “Studi Keterampilan Proses Sains
(KPS) Peserta Didik Kelas VII1 SMP Negeri 12 Makassar ”IPA Terpadu
,3,2,(2020).hal 85
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B. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran Inkuiri atau model pembalajaran
Inkuiri merupakan suatu model pembelajaran yang
memberikan keseg kepada peserta didiknya
masi tanpa bimbingan
atau dengg ) | guru, ada juga
yang mengatakan @lahwa  model
inkuiri  merupaka serangkaian
belajar mengajar yang lebi enekankan
proses berpikir kritis dan @glisis untuk
ukan dan mencari suatu masalafidan jawaban
asalah tersebut secara mahdiri.® Bisa
an bahwa pembelajaran ink@lfi dipercaya
bangka i Imiah  dan

eningkatkan
f#ga pendapat

‘ didtk secara

kan sediri penemuannya
mela d idiki secara

—— P ONOROGO

®Maulana dkk, ragam model pembelajaran di sekolah dasar (SD)
edisi ke-2, upi sumedang press. 2015

! Sultan hasanuddin”peingkatan keterampilan proses sains siswa
melalui  pendekatan Inkuiri tebimbing”jurnal penelitian dan
pembelajaran IPA,2(2016),62
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sistematis.'?> Menurut pendapat Sanjaya ada beberapa
ciri-ciri utama dari pembelajaran Inkuiri di antaranya
ialah :

a. Pembelajaran Inkimi lebih menekankan kepada
dalam mencari dan
g dimaksud dari

ik tidak hanya

gn ini ialah peserta
subjek yang hanya erima suatu
asalahan dari pendidik tetap@juga peserta
berperan sebagai pencar@® masalahnya

iri.
b. vitas secara keseluruhan engarahkan
da peserta didik untuk encari dan
emukan masalah yang harus@@eserta didik

peserta didik

i iliki tujuan
utam i ong seorang
peser d| enfgembangRan  disiplin

mtelRua()daN l@raﬁpl ﬁ' ya dengan

' Fitriana dkk, “analisis keteampilan proses sains peserta didik
pada materi laju reaksi melalui model pembelajaran bounded inquiri
laboratory”’jurnal tadris kimiya,4(2019)228.
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melalui pendekatan pemberian pertanyaan kepada
peserta diidk dan mendapatkan jawaban atas dasar
dari sikap keingin tahuannya. Menurut pendapat
Sanjaya, bahwa pembelajaran Inkuiri memiliki
beberapa prinsip dj anya ialah berorientasi pada
prinsip  intelektual,

ajar ir, dan prinsip

rut sanjaya allgkah  model

se tara dari

d. Frzx:gumphw ata ”6] GO

Mencari sumber informasi untuk
menyelesaikan suatu masalah yang diberikan
dengan membaca buku-buku yang diberikan atau
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melihat sumber lain yang menyangkut pencarian
data
e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis yakni suatu proses yang
menguji kebena | jawaban yang diberikan,

Inkuiri  memiliki dan

gan di antara kelebihan pembel@aran Inkuiri

afektif, dan

b. peserta didik

¥ dengan gaya

ﬂ)ﬁs@ 6n kegiatan
be ajar peserta di d

b. Sulit dalam merencanakan proses pembelajaran.
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c. Dalam proses implementasinya memerlukan
waktu yang sangat panjang.*®

2. Pendekatan SETS  (Scince Environment
Technology and Society)
Pendekatan pg gjaran SETS merupakan

suatu  gabung areg@mpendekatan  konsep,

, dan diskoveri
erkataan  atau
pendekatan
e dalam arti
atu konsep-
asarkan dari

dalah pendekatan konstruktivi
didik akan menyusun sendiri
di dalam suatu kognitifnya b
g mereka ketahui.

nurut The NSTA dari kutipa
: a defiuisi i

buah jurnal
bETS ialah
dunia yang
an teknologi
ana peserta

gdalam suatu

kemampuan
terintegratif
S sehingga

—PONOROGO

BMajid abdul, strategi pembelajaran, PT Remaja Rosdakarya
bandung, 2016.

“Nur Khasanah, SETS (scince environment technology and
society) sebagai pendekatan pembelajaran IPA modern kurikulum 2013,
UIN Walingoso Semarang.
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pemahaman yang dipeorleh peserta didik lebih
mendalam.™Sasaran atau tujuan dari pendekatan
SETS aialah membuat peserta didik mampu
melakukan suatu penyeledikan dan mendapatkan
pengetahuan Rerkaitan  dengan  sains,

dimiliki  dari

materi oriented \@&lalam suatu

Siswa dalam

pu meningkatkan kemampua
ikasi i p dan sikap

a keteral 0

suatu

keterg@ilipi | SN i pilan dasar
yang i i embelajaran

sains

—PONOROGO

' Buis yuniastuti”pengaruh model pembelajaran SETS (scince
envirnment technlogy and society)tehadap hasil belajar biologi siswa
kelas VIl SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun pelajaran
2015/2016’sains terapan ,1(2016),73

Ibid.,
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bertanggung jawab dan meningkatkan pembelajaran
dan metode.’” Pendapat lain mengatakan bahwa
keterampilan proses sains ialah membantu peserta
didik dalam mengembangkan rasa tanggung jawab,

uatu rangkaian
engobservasi,

Dilan proses
rus ada dan

pilan proses
juga dalam
tujuan yang
proses sains

ggannya. Bukan

juga penti
pros
dala i i@l proses sains

juga Im%hllq @kﬁr @k& Gngobservasi

' Salsabila Yusuf Saleh dkk “Studi Keterampilan Proses Sains
(KPS) Peserta Didik Kelas VIII SMP Negei 12 Makassar” IPA
Terpadu, 3, 2,(2020). 246

** Ibid.,
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(observing), memunculkan pertanyaan (raising
question), berhipotesis (hypothesizing),
meramalkan/memprediksi (predicting), menemukan
pola dan hubungan (finding patern and
relationships), : ikasi  (communicating),
merancang dag asigning and making),

! an  penyelidikan
, memilih dan

Is and equipmet effectively), a mengukur
enghitung (measuring and
Or masing-masing pada jenis

MengelompG . setiap
lasifilsasi tan  secara

Ogtes ciri-ciri

d.  Membandingkan

e. Mencari dasar
pengelompokkan atau
menggolongkan
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f.  Menghubungkan

hasil-hasil
pengamatan
3. Menafsirkan/interpr | a. Menghubungkan
etasi hasil-hasil

pengamatan

eramalkan/memp
ediksi

pertanyaan yang
erla belakang
bahwa
dari suatu

an
la dari satu

kejadian
b. Menyadari bahwa
suatu penjelasan diuji
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kebenarannya dengan
memperoleh bukti
lebih  banyak atau
melakukan cara
pemecahan masalah

Menentukan

mengetahul bagaiman
epggunakan

g dipelajari

akan konsep
pada pengalaman
baru untuk
menjelaskan apa yang
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sedang terjadi

10. | Komunikasikan a. menggambarkan data
empiris hasil
percobaan atau

pengamatan  dengan
m
dan

secara

hasil

hasil

praktikum,
L sepuluh jenis

° Serly,guswita”AnalisisKeterampilan Proses Sains dan Sikap
limiah Bagi Peserta Didik Kelas XI Mata Pelajaran Biologi di SMA AL-
Azhar 3 bandar lampung”,UIN Raden Intan Lampung,2018.134-145
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C. Kerangka Berpikir
Keterampilan proses sains ialah suatu dasar
keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran  IPA  mengingat kembali betapa
j proses sains dalam suatu
pilan proses sains
; memahami IPA,
peserta didik dalam f@hpalar dan juga
peserta  didik lebih aktif'\g8lalam proses

fakta dilapangan sangat berbeda,
terdapat di SMP Negeri ZMJetis yakni
an keterampilan proses sains pg8erta didik di
geri 2 Jetis masih kurang® Kurangnya
i 1IN dikarenakan
menjawab

mening
dengan
Den@én

aktif u?k@r;’@l@arﬁe@ 'IaUroses sains
peserta didik maka penelitt memberikan solusi dengan
menerapkan model pembelajaran Inkuiri berbasis

Sciece Environment Technology and Society (SETS)
pada mata pelajaran IPA. Dengan diterapkannya model
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ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik.

Untuk melihat model pembelajaran inkuiri berbasis
Sciece Environment Technology and Society (SETS)

fkan uji validasi kepada dosé€
nstrumen tersebut dinyataka
selanjutnya soal tersebut
dan uji validitas yang diban

jan guru IPA.
valid oleh
akukan uji
dengan alat

reliabel

bantu $BSS. Setelah instrumen valid @@lan reliabel,
peneliti elakukan pembelajaran d| kel@§ eksperimen
dan ko eggunakan

model nvironment
Technol pada kelas
kontrol M Setelah data

Setelah _di prasyarat, setelah itu
dilakukammuji n uji-t untuk
menget lak dibantu
dengan

atau

PONOROGO
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Keterampilan proses sains

y

Kelas VIII

\I{ —> Kemampuan
berpikir peserta

Permasalahan

Kurangnya
penerapan metode

Kurangnya model
pembelajaran

v

Penerapan pembelajaran
yang berbasis masalah

v

Inkuiri berbasis
SETS

keterampilan proses sains Respon peserta dididk

|
|

Uji validitas

Analisis data Uji reliabilitas

Uji validitas ahli

Uji Homogenitas H Uji Normalitas ‘

1

Uji-t

Gambar 2.2 kerangka konseptual penelitian
keterampilan proses sains
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D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan atau jawaban
dari suatu persoalan yang belum pasti kebenarannya,
dan diperlukan adanya penelitian berlanjut dalam
pencarian proses kebg ersebut. Hipotesis dalam
penelitian ini ada

Ho : : i Rses sains peserta
didik yang4me AlNKkuiri berbasis
SETS ( 38Ie Society) sama

terampilan proses sains pese
kan model pembelajaran

didik yang
onvesional(

rata-rata keterampilan proses
) menggunakan model pembe
5 ince Eny Te

ains peserta
aran inkuiri
nology and
Society) proses sains
peserta QlEli pembelajaran
konvesia




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Jenis penelltlan ink ah penelitian kuntitatif data
yang diperoleh dagigfiigs acr dan uji soal tes yang
telah dilaksa i glilan yang digunakan
jalah  desg ptal.  Penelitian
ghtal ialah suatu penelitian ya@@\ dilaksanakan
an untuk memperoleh hubu
r dua faktor yang telah dif@htukan oleh

dengan
akibat

peneliti@yang dianggap sebagai masal@@ dan harus
solusinya melalui serangkaian @bservasi atau
pengamatan.?’ Jenis metode p@elitian yang

ialah Metode Eksperimen gan model
True EkSperTmemigh Rl Ugi tahui ukuran
, tes yang
an praktik

pembelajaran inkuiri pasis SETS (x) dengan
keteram@iian i eserta didik

(y)-

denga@@liberlakukan
penerap ﬁn j AQT gunakan model
pembelﬁra i g berwawasan

lingkungan pada kelas eksperlmen sedangkan dalam

20 Suharsimi A., prosesdir penelitian suat pendekatan praktek,
(jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him 3.

31
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kelas kontrol hanya diberikan pembelajaran IPA
berwawasan lingkungan. Selanjutnya, pemberian tes
untuk mengetahui seberapa kemampuan peserta didik
dalam keterampilan proses sains pada mata pelajaran

statistik untuk Il dari keterampilan
proses sains kelas

. deS|gn penelitian Nonequivaignt Control
Gruoup Design

Pra | Perlakuan
test

X1

Oiberikan kepada kelas

asca-test di
mana elom imen |berlakukan
penerap ink berbasis

Smencepv@q@tozralmaGS@ty ( SETS),

sedangkan untuk mengukur keterampilan proses sains
peserta didik menggunakan soal-soal yang tertera dalam
kertas panduan praktikum juga didukung dengan
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pengumpulan hasil dari praktikum peserta didik.
Panduan praktikum yang diberikan kepada peserta didik
sudah sesuai dengan indikator-indikator keterampilan
proses sains, indikator keterampllan proses sains sendiri
terdiri  dari 4 : yakni  mengamati
(mengobservasi) mengelompokkan,

Sedangkan
untuk pe ik dilihat dari
peserta d an dan dilihat

jawaban hasil dari soal téSM pengukuran
erdapat dalam angket. Sedafigkan teknik
data pada penelitian ini melip@l analisis tes
ngetahui keterampilan proses@8ains peserta
nggunakan metode deskrip kuantitatif
ikasi SP

terdiri_dari be bs
gejal

SiSwW.

PON O I‘j

Juml
peserta di k sedangka
peserta didik.

penelitian.
eliti yang

alah seluruh

2 JETIS
elas dengan
V ejumlah 19
elas VIIlI B bejumlah 21
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2. Sampel
Sampel ialah bagian-bagian dari populasi.
Pengambilan sampel bisa menggunakan cara-cara
tertentu sebagai contohnya jika populasi disuatu
tempat banyak gcngambilan data  sampel

cukup beberapaflSafa p diwakilkan saja”.
Tetapi jika i sedikit maka
sampel mlah populasi
yang bilan sampel

uruh peserta didik kelas V111 A
didik dan kelas VIII B berju

pengambilan
las VIII A
ol. Berikut

C.

yang d i ' berupa LK
(lembar yang akan
diberika ontrol dan

ekskpergerd%lgozml ﬁrﬂada lembar

kerja yakni berbentuk lembar essay dengan jumlah

>l Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan

Kuantitatif Dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2015) ,118
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empat nomor. Sedangkan angket/kuisioner sendiri
berbentuk terbuka tertutup secara langsung yang
bermodel check list dengan jenis skala likert. Angket
dan soal berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai
indikator keterampilag S sains. Berikut tabel kisi-

tes digunakan
dilan proses sains peserta did
egeri 2 Jetis.

I 3.3 Kisi-kisi instrumen penel

mengetahui
kelas VIII di

AN

No.

Nomor Penilaian

pada peserta
dinilai

peserta  didik
menjawab

Jika peSerta didik

2. | Berhipotgsis : mampu  menjawab
didik NE aan  dengan
menget al tetapi tidak
lebih j mendapatkan
kemun an nilai
(penjelg&1 Qi N:[u g G(&Qeserta didik
kejadian) mampu  menjawab

3. | Mengkomunikasikan 1 pertanyaan tetapi
(peserta didik mampu tidak akurat
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menggambarkan data

empiris hasil
percobaan dengan
menyusun dan

menyampaikan secara
rapih dan teururut

mendapatkan nilai 2

dan

4. Jika peserta didik
tidak mampu
mejawab

mendapatkan nilai 1

mengetahui
ciri-cirig#suatu  objek
juga malipu mencatat
setiap
secara t6

rajin.

Rspon untuk bersikap

1. Jika peserta didik memilih
menjawab sangat setuju
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3. Respon untuk mendapatkan nilai 4
mengemukakan 2. Jika peserta didik memilih
pendapat. menjawab dengan setuju

mendapatkan nilai 3

Jika peserta didik memilih
snjawab dengan tidak
guendapatkan nilai 2

4. Respon untuk
aktif
pembelajaran.

menjawab @
tidak setuju
nilai 1

signifikan kurang dari
ti lid jika nilai
nitifikannya
s instrumen
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Validitas Instrumen Post-Test
Kelas Eksperimen

No. Soal Pearson Sig. Keterangan
Indikator Correlation (2-tailed)
1. Valid
2. Valid
3. Valid
4 Valid
a sebanyak 4
soal udian data

bilan data

bility, yang
asilkan data

SPSS . Data
leb dari 0,06.
i 0,06 data
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Tabel 3.7 Indeks Kategoeri Uji Reliabilitas Instrumen.??
Nilai Kategori

0,00 - 0,20 | Sangat Rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60

tabel data di atas, kemu
liabilitas instrumen secara t
dengan tabel berikut.

sil Penghitungan Instrumen S
Reliability Statistics

perhitungan
rinci dapat

Tabel.3.8 Post-Test

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.103 .089 4

plitas di atas,
dapat diketahui I reliabilitas instrumen
penelidan a egoridiaggi, dikarenakan

nilai lebih besar
dari disimpulkan
reliaigh da i data yang

PONOROGO

2 yuli Astuti, “improving Grade 9 Scince Process Skills Of smpn
5 Probolinggo Using Discovery Learning Model JJPIPA” Jurnal
Penelitian Pendidikan IPA. 4(2019),33.



40

akurat.  kemudian akan  digunakan  dalam
pengambilan data penelitian.
3. Uji Validitas Ahli
Setelah dilakukannya uji validitas dan reabilitas
dengan menggunak bantu SPSS. Kemudian
data tersebut g gosen dan guru untuk
mengetahu dah bisa diujikan
atau be
Pengg

aan Hasil Nilai Peserta Did
tika menganalisis menggu
desk@@tif, perlu adanya nilai dari setia
yangi&emudian nilai tesebut akan dili
padaf@bel 1. Untuk selanjutnya dilaku&n alat bantu
aplik SPSS guna mecari nilai @etinggi dan
teren@@h. Lnil@l pengukuran
prose bngobservasi
siswa

an analisis
peserta didik
kategorinya

Tabel 3 j Peserta

-
K

-
D \
N @

2 yuli Astuti, ‘improving Grade 9 scince Process Skills Of Smpn 5
Probolinggo Using Discovey Learning Model JPPIPA”, Jurnal
penelitian Pendidikan IPA, 4 (2019).35
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Tabel 3.10 indeks Kategori Angket/kuisioner Respon
Peserta Didik?*
Nilai Kategori

0-8,75 Kurang Baik
0,86 — 16,75

analisis data dalam peneli
teknik af@lisis statistika deskripstif untu
presenta8@ keterampilan observasi pesertaM@idik. Teknik
analisis @8lata dalam penelitian ini iala
dalam iti ini perlu diketahuidapakah ada
elu AN sesudah
dari analisis
jutnya akan

tes yang
3 o OTK  setelam diberikan
model pembelajaran iri berbasis SETS (Science
Envi pada kelas
eksp konv@lisional pada
kelas sglut ber soal essay

yang rk?'t a e@n&!a roses sains
padalhfnaeri sis emrréks resi r;tajr:usia yang

berjumlahkan 4 soal.

2% |bid,35
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2. Kuisioner
Lembar kuisioner berupa lembar pertanyaan
mengenai respon peserta didik setelah diterapkannya
model pembelajaran Inkuiri berbasis SETS (Scince
Environment Tecf and Society). Dengan
& _yang tertutup yang
spon dari peserta

normalitas ialah pengujian
engetahui normal atau tidak
alitas menggunakan uji kolm

g dilakukan
suatu data,
rov smirnov
PSS. Hasil

tldak Uji ini
men Sti dengan
men . | penelitian
dikat itifi lebih besar

dari p66n Naddﬁwg&n@ signitifikan

kurang dari 0,06.
3. Uji-t

Setelah uji normalitas dan uji homogeitas
dilakukan dan data yang didapat sudah dikatakan
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valid, maka uji selanjutnya ialah uji-t yang bertujuan
untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses
sains peserta didik pada kelas kontrol dan




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lg Penelitian

Oa, N0.13 Dusun Ngasinan
n Ponorogo Provinsi

enggunaan kurikulum pend
ut kurikulum 2013 (K13)
mulai jam 07.00 WIB hingg

. jung yang
Adanya tanaman

NPSN 20510706

Status Sekolah Negeri
Akreditasi Sekolah A

44
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Alamat Jalan gajahmada No.13
Desa /Kelurahan Ngasinan

Kecamatan Jetis

Kabupaten Kota Kabupaten ponorogo
Provinsi ya timur

Nama Dusug

lingkungan
dijiwai oleh

ang bermutu.

3 eVv\idd em standar isi
ugieeng ntutan, dan

a an dEpén
4 e a agai kegiatan

PeN@Gr- R O G O
5) Mewujudkan pengembangan budaya literasi
di lingkungan sekolah kondusif.


mailto:Smpn2jetis@yahoo.co.id

3. Struktur Organisasi
Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Jetis

I_KUWITI'rl
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STRUKTUR ORGANISAS| SMP NEGERI 2 JETIS

& TP2018/2019

KEPALA SEKOLAH

Drs. ANIS MUHTAROM

N

KEPALA TATA USAHA

USTARNIYAH, S.Pd

-'I’ I |
| ADM ADM ADM ADM
[ ] KETENAG. KESISWAAN PERLENGK. KEUANGAN
- MUNIRU ICHWAN MUNIRU ICHWAN USTARNIYAH, S.Pd
B |
WAKIL KEPALA SEKOLAH WAKIL KEPALA SEKOLAH WAKIL KEPALA SEKOLAH WAKIL KEPALA SEKOLAH

BIDANG AKADEMIK

BIDANG KESISWAAN

BIDANG HUMAS

BIDANG SARANA/ PRASARANA

Isl PROSES

Kegiatan :
Pengetahuan ,
kepribadian,
ahklak, ketr

Kegiatan: Kegiatan:
Pengembangan Perenc, proses
Kerk dasar struktur| | pengendalian,
Kurikulum, beban pengawasan,
belajar, KTSP, penilaian hasil
kalender penddkn

Jenis Prasarana

SUNARDI, S.Pd DRS. NYAMANDI ENDANG SRI S, S| PRAPANGKAT, S.Pd
I I I
[ 1 I I I I 1
PJP. PJP PJP PJP PJP PJP PJP PJP
STANDAR STANDAR STANDAR STANDAR STANDAR STANDAR STANDAR

PENILAIAN PENDIK & TENDIK

PENGELOLAAN PEMBIAYAAN SARPRAS

Kegiatan : Kegiatan
VBS, KEilaillrian Penyusunan Pusat sumber
kemiragiiB@lisipasi | [RAPBS, Biaya belajar(peralatan
keterbuGRAN investasi, operasi | | media pendidkan,

dan personal buku) sarana

ruang

Rensiogo. 16 Juli 2018
I 5/
——‘

h

Nip. 19620217 198412 2 006

Panjang | Lebar

(m) (m)

Ruang UKS

Ruang Lab. UKS

3.0 7.0

Laboratorium IPA

Ruang Lab IPA

18.0 8.0

Laboratorium

Ruang Lab.

15.0 7.0
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Ruang Teori

Ruang Tedrl

Komputer Komputer
Ruang TU Ruang 30.0 7.0
Guru/Kantor
Ruang Ruang 15.0 7.0
Perpustakaan
Lainnya 9.0
Ruang Teori/Ke 7.0
Keterampilan
Ruang Lab. 7.0
Kesenian
Ruang Ibadah 12.0
Ruang Teor Ruang klas 9E . 7.0
Ruang Teor Ruang klas 9D 9.0 7.0
Ruang Teor Ruang klas 9C 9.0 7.0
Ruang Teori Ruan 7.0
Ruang Teori Ruang 7.0

Ruang Teori/ 7.0

7.0

. 7.0

“w E 31 BEE 7.0

Ruang Teor'ﬁl@%@ﬂo 7.0

Lainnya apangan Futsa 0.0 40.0

Kamar Mandi/WC | Toilet Siswa Laki- | 10.5 2.0
Siswa Laki-laki laki

Lainnya Lapangan  Sepak | 100.0 50.0
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Bola

Lapangan Lapangan Bola | 30.0 20.0
Basket

Ruang Ruang Ketrampilan | 9.0 7.0

Keterampilan

Kamar Mandi/WC
Siswa Perempuan

10.5 2.0

Keterampilan  Proses ins  Kelas
imen dan Kelas Kontrol

rdasarkan data hasil peneli diketahui
nilai rata-rata keterampilan proggs sains kelas
en lebih tinggi dibandingkar@@engan kelas
(Gambar 4.2). Nilai -rata  kelas
ol 72,62
85
80 -
B m kelas kontrol
_ 75
i
Z 70 -
65 -
Keterampilan proses sains

S rFromNOUROUOGUO

Gambar 4.2 Perbandingan Nilai Rata-rata
Keterampilan Proses Sains Ekspeimen dan Kontrol
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Keterampilan proses sains peserta didik
dibangun berdasarkan empat indikator yakni
mengkomunikasikan, mengamati, mengelompokkan,
dan berhipotesis. Nilai masing-masing indikator
keterampilan pro kelas eksperirmen dan
kelas kontrol di bar dibawah ini:

n pa

m kelas eksperimen

M kelas kontrol

Berdasarkan .3 Diketahui bahwa nilai

semugmind ila sains kelas
eksp I i Ebafimgkal las kontrol.
Nilai i e pa indikator
men un n ai 84 s8dangkan nilai

tereniZh Qia.N [ﬂi it D G’hﬂlesis dengan

nilai 76. Untuk kelas kontrol nilai tertinggi terdapat
pada indikator mengelompokkan dengan nilai 79,
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sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator
berhipotesis dengan nilai 75.

2. Respons Peserta Didik Terhadap Model
Pembelajaran Inkuiri Berbasis SETS (Scince
Environment Techg and Society).

: nilai peserta didik ya
N, dan juga peserta didik Iebih

embelajaran.
ni dalam

j embelajaran

lebi yﬁa menyerap
pemhtgajlgrll an peserta d|(9 menja

I lebih aktif.
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C. Analisis Data
1. Uji prasayarat
Uji prasyarat yang digunakan ialah uji
normalitas dan uji homogenitas. Berikut hasil dari uji
normalitas dan uji i

idak.?® Uji normalitas pad@penelitian ini
gunakan uji Kolmogrov S
pakan hasil uji normalitas Jketerampilan
es sains peserta didik kelas NIl di SMP
ri 2 Jetis :
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas

Statistic Df Sig.
Ekspeirmen .157 19 .200
.161 21 .166

*

Kontrol

diketahui
I eksperimen sebesar 0,200
i signifikansi

bahwa nilai sign

terdistripusi normal.

* Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam
Penelitian (yogyakarta:Pustaka Felicha,2016)45.



52

b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukannya uji normalitas maka uji
selanjutnya ialah uji homogenitas yang bertujuan
untuk mengetahui data kelas eksperimen dan

homogenitas
idik kelas V111

ilan proses sains pese
Negeri 2 Jetis.

Levene Statistic [dfl df2 Sig.
1.151 1 38 .290

besar dari
data kelas

dan uji
homogenitas) selan peneliti melakukan uji-t

untu dadta perbedaan
keterg@iifip pros iNSE afiiera kel@8 eksperimen
dan la r t Mbada elitian ini
mengfyn n t@ ﬁSF(’_S*S

*® Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistik dalam Penelitian
(Yogyakrta: Pustaka Felicha, 2016) 29.
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Tabel 4.5 hasil uji-t SMP Negeri 2 jetis

Independent Samples Test

Levene's

Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. | Mean | Error Difference
‘ (2- |Differen|Differen
F Sig. | T Df |tailed)| ce ce Lower | Upper

hasil_pes Equal
variances |1.151 [.290 |2.862(38 |.007 |10.539 |3.683 |3.083 |17.995

assumed
Equal
variances 37.9
2.880 .006 |10.539 |[3.659 [3.132 |17.946
not 75
assumed

nilai sig(2-
disimpulkan

PONOROGO
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Tabel 4.6 Tabel statistik uji-t

Group Statistics

Std. Error
kelas_pes N Mean |Std. Deviation |Mean
hasil_pes Eksperimen 19 |83.16 [10.828 2.484
Kontrol ‘ 21 |72.62 ]12.310 2.686

rkan tabel diatas dap@h dilihat bahwa

nilai kelas ialah 83,16
an rata-rata nilai kelas kontrolW@ah 72,62.

si dan Pembahasan
uh Model Pembelajaran InK@iri Berbasis
e Environment Technology@and Society

sains kelas
ntrol sebesar

ri uji-L_dengan dibantu
t han nilai sig
08878 Dikar@llakan nilai
rill O8maka H@ ditolak. Hal
ini rpwwkﬁ ﬁdafs:[ b@aUeterampilan
proses antara peserta didik yang menggunakan

model pembelajaran inkuiri berbasis (Science
Environment Technology and Society) SETS dengan
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peserta  didik yang  menggunakan  model
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
nilai rata-rata tertinggi dalam indikator keterampilan
proses sains : pada indikator
mengkomunika an indikator terendah
terdapat : berhipotesis.
ntuk indikator
unikasikan, sedangkan 76 untuk
Dr berhipotesis. Hal ini menurjjlikkan bahwa
pembelajaran Inkuiri  berlJ@8is Science
ment Technology and Sogiety (SETS)
meningkatkan keterampilan@proses sains
unikasikan
dan mampu
juga peserta
| dari suatu
belajarannya

untu @ur@@ ng relevan.
Peserta didik diaja untuk mampu menggunakan

fungsi indra yang peserta didik miliki untuk mencari
fakta-fakta yang relevan. Sehingga peserta didik
mampu mencari data yang relevan dan mampu
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dengan mudah mempelajari materi yang diberikan.
Dengan pemahaman yang baik maka peserta didik
mampu untuk untuk mengerjakan tugas yang
diberikan dan data yang diperoleh dapat diyakini
kebenarannya. C Selvi Desideria dKk,
keterampilan g grta didik lebih mudah
untuk merg i seti ag diberikan.?’

Nil indi gipotesis ialah
75.Ingiike ' i : kedalam
indik@lbr yang cukup sulit karena §@eserta didik
kan mampu mengetahui bahw@ada banyak
an dari suatu kejadian yang tefj&di dan hasil
enjelasan itu harus
an hasilnya. Hal ini

at  indikator
ng rendah

yang

2 didukung
hampir sama
aka peserta

EV|r e{? e@ Iq‘uddoﬁyéETS) dapat
meningkatkan keterampilan proses sains. Sebab

%7 Selvi desideria dkk, deskripsi Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik Kelas X1 IPA Pada Materi Larutan Penyangga di SMAN 15
Padang.UIN Padang.
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peserta didik diajak untuk mengamati secara
langsung contoh nyata dari materi yang dipelajari.
Sehingga peserta didik lebih  mudah dalam
memahami materi yang disampaikan, karena
pembelajaran yang kan bersifat aktif dan juga

akan bahwa perlunya dite
ajaran Science Environment Té
(SETS) dalam studi pembel@@ran terlebih
pada  pembelajaran  IPA. Al tersebut
akan peserta didik mampu@inemecahkan
sains,

yang
Marl embelajaran
Scin iety (SETS)
sang a belajapeserta didik

dibarp1 QO(E%( embelajaran
konvensional. aI tersebut dikarnakan peserta didik

sangat aktif dalam menyimak pembelajaran juga
materi yang diberikan oleh guru. Dalam
pembelajaran Scince Environment Technology and
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Society (SETS) mengajak peserta didik untuk terjun
langsung dalam menyelesaikan masalah yang ada
salah  satu  contoh  pembelajarannya ialah
dilakukannya praktlkum

ang dilakukan oleh U,
maghfirh da i bahwa model
Technology and
g cukup besar
al tersebut

akan tertanamnya jiwa rasa td
diri peserta didik dan adanya
melakukan kerja sama antara

SETS) lebih
konvesional

Pembelajara
Envi
an h
rata-
rttjlldlk sangat

balk Dengan |terapkannya model pembelajaran
inkuiri berbasis Science Environment Technology
and Society (SETS) membuat peserta didik lebih
senang dalam belajar, karena belajar sambil bermain.
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Salah satunya belajar secara nyata seperti
melakukan praktikum. Hasil kuisioner ini juga
didukung oleh hasil wawancara dengan Ilham
Yogatama yang mengatakan bahwa model
pembelajaran Inkuj asis Science Environment

dah menyerap
menjadi lebih
embelajaran
and Society
aktif dan

dan membuat peserta did
enurut Raras dan marlin

megandung pembelajaran vz
ya suatu pembelajaran guna
lajar peserta didik, sehingg

eningk m

bara peserta
puan yang
Suatu proses
ga kreatif.?®

peserta didik.

a ] hui bahwa
pemieia) baplgsi ince nvironment
Tech@@log OIEly mam@ll membentuk
karalig 6elﬁd6< ﬂ(@a@teﬁisiplin. Dan

?® Raras Setyo Retno, Dyan Marlin”Implemetasi SETS (Scince
Environment Technology and Society) Pada Pembelajaran IPA SD
Berbasis Inkuiri Terhadap Berpikir Iimiah Siswa Kelas 4 Ml AL-Irsyad
Madiun”Jurnal Pembelajaran Biologi,7;2.hal 56
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kerja sama antar peserta didik. Dari pembentukan
karakter tersebut peserta didik mampu berantusias
dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
secara kelompok. Dari penelitian-penelitian diatas
menunjukkan maog jabelajaran inkuiri berbasis

juga inovatif
pserta  didik

a membuat proses belajar
i lebih menyenangkan.

ain dari pendapat-pendapat ya
pembelajaran berbasis Scince

mengatakan
nvironment
eningkatkan
bembelajaran

pesertg didik
dlbei1
emperoleh

dala

pengetahuan yangqegat penyelldl an sehingga
peserta didik mampu dengan mudah memahami
konsep-konsep yang dimiliki sains. Hal tersebut
dikarenakan peserta didik dituntut untuk mampu
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befikir secara ilmiah dan diajak aktif dalam
pembelajaran, mengaplikasikan pengetahuan dan
melakukan pengamatan-pengamatan baik di sekitar
maupun di luar jangkauan.?®

dimana, peran
k para peserta

ns diketahui
basis SETS
e Environment Technology d Society)
)atkan respon yang sangat bai¥dari peserta

rsebut JukBan  bahwa
1 bu membuat
ih  aktiv,

Sukma_dkk,”Pengall 0d embelajaran Inkuiri Terbimbing
(Guided InquiPD aﬁrfﬂp@si&l@ﬁsika Peserta
Didik”, Jurnal Universitas Jember. 1(2016).59

** Iswatun dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Hasil
Belajar Peserta Didik SMP kelas VIII’jurnal Inovasi Pendidikan
IPA,3(2017),168
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pada kenaikan motivasi peserta didik.®* Hal tersebut
dikarenakan motivasi peserta didik lebih baik karena
pembelajaran lebih menyenangkan. Berdasarkan
penelitian lain yang dilakukan oleh Masyuri dan
Mulyani pada tak 016) penerapan model
pembelajaran _g@ige dapat meningkatkan
hasil belajgiipa ini dikarenakan
pelajaran guided inq8lk peserta didik
untuk  menemukan onsep dari
ebih  mudah

*ibid.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan g yang telah dilakukan
disimpulkan b

1. Model Scinece

Envirg ETS) efektif

meningkatkan keterampilan Wgroses sains

didik kelas VIII mata pelajdiédn IPA. Hal

dilihat dari uji-t yang mendljukkan nilai

kansi kurang dari 0,05.
peserta didik terhadap mode@@embelajaran
berbasis Scince Environment hnlogy and
asarkan nilai

a
pemiglaj I iauf.
. Bagi eﬁerﬂikan terkait
dengan pengembangan potensi yang dimiliki peserta
didik. Selain itu perhatikan juga variasi model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan
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dan pemahaman materi peserta didik dalam proses
pembelajaran guna meingkatkan keterampilan proses
sains peserta didik.
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